BABY

SIMPULAN, TMPLIKAST DAN SARAN

5.1, Simpulan
Berdasarkan deskripsi data den pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan sebagal berikut :

{. Tingkat pemanfaatan laborstorium biologi di SMA Negeri se-Kota
Padangsidimpuan termasuk kategori kurang baik.

2. Frekuensi pelaksansan kegiatan laboratorivm biologi di SMA Negeri se-Kota
Padangsidimpuan kelas X selama semester gasal T.A. 2010/2011 adalah
schanysk 3 kali dalam sstu semester. Sedanpkan frekuensi kegiatan
laboratorium di kelas XT adalah sebanyak 6 kali dalam satu semester.

3. Tingkst pemanfastan Iaboratorium biolopi di SMA Negeri se-Kota
Padangsidimpuan berdasarkan pembagian lokasi sckolah adalah sama-sama
termasuk dalam kategori kurang bhaik,

3. Faktor-faktor yang menjadi penghambat datam pemanfastan laboratorium i
SMA Negeri se-Kotn Padangsidimpuan antara iain: (1) Faktor Petlengkapan
Laboratoritm yang tidak memadai; (2) Faktor tidak adanya penempatan

laboran biologi; dan (3) Disnggap menyita waktu dan tenaga.
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5.2, Implikesi

Hasil penefitian ini memberikan gambaran dan masgkan kepada pendidik
atau gury, bahwa pemanfaatan lsbhoratorium mefalui pelaksanasn praktikum
penting untuk menunjang pemazhaman siswa terhadap materi pelajaran dan
tercapainya fajuan pembelajaran sesuai denpan yang ada dalam sifabus. Deangan
demnikian, diberapkan agar para puru SMA Negeri se-Kotz Padangsidimgpaan
mempunyal keinginan umuk meningkatkan pemanfaatan laboratorium biclogi
dengan menambah wawasan pengetahuannya tentang penggunaan afat dan bahan
yang ada di dalam lshoratorium, dan membusl orgamisasi pengelolaan
laboratorium.

Kemudian kepads Pemda Kota Padangsidimpuen dan Kepafa sckolah
masing-masing SMA WNegeri se-Kota Padangsidimpuan agar kebih memperhatikan
pengadnan alat dan bahan yang diperiukan pada tiap-tiap laboratorium sekolah,
sehingga dafam pelaksanaan praktikum biologi tidak terhamsbat dalam masaleh
fasilitas  peralatan  laboratorivm. Selanjutnya kepada Pemda Kota
Padangsidimpuan agar menempatkan dalam setiap sckolah terdapat laboran yang
akan hertanggungjawab dalam pemanfaetan laboratorium. Kalaupun belom bisa
penempatan laboran oleh Pemda setempat diharapkan kebijakan dari masing-
masing Kepala sekolah agar mencari solusi yang paling baik tenteng bagaimana
caranya agar setiap sekolah memiliki tenaga laboran schingge peralatan dan bahan
prakitkom menjadi lebih termanfaatkan atau lebib sering di gunakan dalam

praktikim biologt.
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53. Saran-Saran
Berdasarkan uralan o ates saran-saran yang dapat diberikan dari hasil
penelitiar ini adalah sebagai berikut:

1. Sekolah perlu menambah kelengkapan alat dan bshan wntuk mendukung
kelancaran praktikum biotogi.

2. Perlu pembenahan dalem pelaksanakan praktikum biologi, sehingga setiap
praktikum yang dilaksanskan benar-benar bormanfast bagi siswa dalam
menunjang pemzhamannya terhadap materi pelajaran.

3. Gurn deput melaksanakan pembelgjaran terpadu antara pemberien materi di
jkelas dan pelnksanaan prekiikum schingga siswa dapat memadukan antara
teori dengan hasil praktilom.

4. Dicari solusi yang paling baik tentang bagpimana caranya agar setiap sckolah
memiliki tenaga laboran sehingga peralatan dan bahan praktikum menjadi lebih
térmanfaatkan atau lebih sering di gunakan dalam praktiku;n biclogi.

5. Diberi kesadaran kepada setinp warga sekolah untuk menjaga dan merawat
teboratorium di sskolghnya masing-masingschinggn dapat digunakan secara

opimal.





